V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil yang diperoleh
dapat disimpulkan:

1. Perbedaan penambahan fermentasi ampas tahu dan eco enzyme terhadap
pertumbuhan cacing sutera yaitu mampu meningkatkan biomassa cacing
sutera lebih cepat dibandingkan dengan tanpa adanya perlakuan dilihat dari
biomassa awal cacing sutera sebesar 1.200 gram menjadi 1.807 gram
dalam waktu 1 bulan.

2. Perbandingan komposisi terbaik fermentasi ampas tahu dan eco enzyme
untuk meningkatkan biomassa cacing sutera terdapat pada perbandingan

60:40.

B. Saran
Berdasarkan penelitian peningkatan biomassa cacing sutera (Tubifex)
dengan pemberian eco enzyme dan fermentasi ampas tahu dapat disarankan:

1. Perlu dilakukan pemilihan bahan pembuatan rak yang tahan lama agar
dapat digunakan dalam jangka waktu yang panjang, seperti penggunaan
rak dari besi ataupun baja ringan.

2. Perlu dilakukan pengecekan pompa air secara berkala agar aliran air dapat
dipastikan terus mengalir sehingga cacing sutera dapat terus hidup dan

bertumbubh.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Data Hasil Pengukuran Suhu, DO, pH, Ammonia, dan Berat Cacing Sutera

(Tubifex) Selama 1 Bulan.

Tabel 5. Hasil Pengukuran Suhu Air Selama 1 Bulan

Hari Hari Hari Hari ke | Hari Hari Hari Hari Hari
Perlakuan | ke 0 ke 4 ke &8 11 ke 15 ke 18 |ke22 |ke?25 ke 29
K (100:0) 26,1 27,1 26,3 27,1 27,7 26,8 26,7 26,5 26,7
A (80:20) 26,2 27,2 26,2 272 27,1 26,5 26,5 26,5 26,3
B (60:40) 26,5 26,8 26,4 27 27,2 27 26,5 26,4 26,4
C (40:60) 26,6 26,7 26,1 26,8 27,1 26,9 26,3 26,3 26,2
Tabel 6. Hasil Pengukuran DO Air Selama 1 Bulan
Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari
Perlakuan | ke O ke 4 ke & ke 11 kel5 |[kel8 |ke22 |ke25 |ke29
K (100:0) 5,5 4.6 4,5 4.8 4,6 5,1 5,2 4.8 4.8
A (80:20) 5,4 4.4 3,4 3,4 4.4 4,5 4.8 4,6 4,7
B (60:40) 4,2 3,6 3,8 3,6 4.4 4,6 4.8 4,5 4,6
C (40:60) 4 3,5 3,1 3,4 4,3 4.4 4,6 4,6 4,5
Tabel 7. Hasil Pengukuran pH Air Selama 1 Bulan
Hari
Hari Hari Hari Hari Hari ke | Hari Hari Hari ke
Perlakuan | ke O ke 4 ke 8 ke 11 15 kel8 |ke22 |ke25 |29
K (100:0) 6,53 6,93 7,11 7,33 6,98 6,5 7,03 6,95 | 6,75
A (80:20) 6,92 6,33 6,75 6,9 6,79 6,57 6,95 6,77 | 6,81
B (60:40) 6,68 6,28 6,54 7,03 6,77 6,65 6,77 6,69 | 6,72
C (40:60) 6,23 6,18 6,3 6,57 6,48 6,6 6,69 6,73 6,84
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Tabel 8. Hasil Pengukuran Amonia (NH3) Air Selama 1 Bulan

42

Hari

Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari ke

Perlakuan | ke O ke 4 ke 8 kell |kel5 |kel8 |ke22 |ke25 |29
K (100:0) 1,5 5 5 5 4,3 4,3 5 5 4,3
A (80:20) 2 1,5 2,5 1,1 2 2,1 3,6 3,6 3,6
B (60:40) 1,5 1,1 2,5 1,5 2 2 2,5 2,5 2.5
C (40:60) 1,1 0,6 2 0,6 1,1 1,1 2 1,1 1,6

Tabel 9. Peningkatan Berat Cacing Sutera (Tubifex) Selama 1 Bulan

Perlakuan Berat Awal Berat Akhir Total [Rata-Rata
1 2 3 1 2 3
K 100 100 100 133 137 141 411 +137
A 100 100 100 155 163 165 483 +161
B 100 100 100 175 181 178 534 +178
C 100 100 100 123 126 130 379 +126




Lampiran 2 : Hasil Analisis Statistika SPSS Uji ANOVA dan Duncan

Tabel 10. Hasil Analisis Statistika SPSS Uji ANOVA

43

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
MO Between Groups ,000 3 ,000
Within Groups ,000 8 ,000
Total ,000 11
Ml Between Groups 4789.583 3 1596,528 87588 000
Within Groups 145,333 8 18,167
Total 4934,917 11
Tabel 11. Hasil Analisis Statistika SPSS Uji Duncan
Perlakuan N Subset for alpha = .05
1 2 3 4 1
C (40:60) 3 126,33
K (100:0) 3 137,00
A (80:20) 3 161,00
B (60:40) 3 177,33
Sig. 1,000 1,000 1,000 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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Lampiran 3: Hasil Uji Laboratorium Protein Cacing Sutera (Tubifex) dan Ampas Tahu

* 47 UNIVERSITAS GADJAH MADA

-~ PUSAT STUDI PANGAN DAN GIZI
& % Alamat : Gedung PAU-UGM, Jalan Teknika Utara, Barek, Yogyakarta 55281, Phone/Fax, (0274) 589242
http:/lefns.ugm.ac.id, E-mail : cins@ugm.ac.id

HASIL UJI

s

Or. Ly AsantrLestari, S.T.0, M.P.
NIP, 1975031320050120



Lampiran 4 : Kegiatan Selama Penelitian

DO Meter dan Suhu Amonia pH Meter

/

Effective icrobrganism 4 Campuran EM 4

dan olase

Ampas Tahu yang telah
Ampas Tahu dicampur dengan cairan
EM 4 dan Molase

Ampas Tahu yang
telah di fermentasi




Budidaya Cacng Sutera
Hari Pertama

4

/o
e v N '

Budidaya Cacing Sutera
Hari Terakhir

Melakukan Hasil Akhir
Pengukuran Pemanenan
DO Air i
Menggunakan e
Sutera

DO Meter
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